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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah setingkat provinsi yang
mempunyai status keistimewaan yang diatur dalam Undang — Undang No.13 Tahun
2012. Hal tersebut karena Yogyakarta adalah salah satu kota penuh dengan nilai
bangunan bersejarah. Upaya — upaya terus dilakukan untuk merealisasikan wujud
keistimewaan tersebut sehingga dapat membawa manfaat kepada masyarakat. Salah
satunya dengan Penataan Kawasan Malioboro menjadi salah satu wujud ruang
tersebut. Dan untuk menunjukan keistimewaan tersebut dengan menunjukkan
bentang alam dan saujana yogyakarta sampai dengan sejarah, dan budaya
Yogyakarta. Untuk itu pemerintah Yogyakarta berencana membangun Jogja
Planning Gallery di area kawasan Malioboro yang diharapkan menjadi wadah ruang
pamer untuk menunjukkan keistimewaan Yogyakarta. Tentu pembangunan Jogja
Planning gallery harus tetap mengedepankan kaidah arsitektur dari Daerah
Yogyakarta dan lingkungan sekitarnya. Hal tersebut karena disekitar rencana jogja
planning gallery banyak bangunan bersejerah peninggal jaman penjajahan colonial

Belanda.
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ABSTRACT

The Special Region of Yogyakarta is a provincial-level region that has a special
status regulated in Law No0.13 of 2012. This is because Yogyakarta is one of the
cities full of historical buildings. Efforts continue to be made to realize the form of
privilege so that it can bring benefits to the community. One of them is the
arrangement of the Malioboro area into one of the manifestations of the space. And
to show the privilege by showing the landscape and saujana yogyakarta to the
history, and culture of Yogyakarta. For this reason, the Yogyakarta government
plans to build Jogja Planning Gallery in the Malioboro area which is expected to
become a showroom to show the privileges of Yogyakarta. Of course the
construction of Jogja Planning gallery must still prioritize the architectural rules
of the Yogyakarta Region and the surrounding environment. This is because around
the Jogja Planning Gallery plan there are many historic buildings left over from

the Dutch colonial era.
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